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/Abstrak/ 

     Studi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning berbantuan Edmodo terhadap minat 

dan hasil belajar peserta didik pada materi gelombang bunyi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain one group pretest-posttest dan sampel sebanyak 36 peserta didik. Pengumpulan data 

menggunakan teknik tes dan teknik angket. Uji statistik yang digunakan ialah uji t berpasangan. Hasil uji 

menunjukkan bahwa penggunaan model discovery learning berbantuan Edmodo memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat peserta didik berdasarkan nilai signifikansi pada uji t ialah sebesar 0,000. Sama halnya 

dengan minat, model discovery learning berbantuan Edmodo memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar yang ditunjukkan berdasarkan nilai rata-rata peserta didik yang meningkat dari 32,36 menjadi 75,27 dan 

nilai signifikansi pada uji t sebesar 0,000. Berdasarkan hasil uji statistik tersebut maka model discovery learning 

berbantuan Edmodo dinyatakan memiliki pengaruh terhadap minat dan hasil belajar peserta didik. 

 

Kata kuncix: xDiscovery learning, Edmodo, Minat, HasilxBelajar.   

 

 

Abstract 

This research aims to determine the effect of the discovery learningxmodel assistedxby Edmodo on students' 

interest and learning outcomes in sound wave material. This study uses a quantitative approach with a one group 

pretest-posttest design and a sample of 36 students. Data collection using test and questionnaire techniques. The 

statistical test used is t test. The test results show that the use of the discovery learningxmodel assistedxby 

Edmodo has a significant effect on student interest based on the significance value of the t test is 0.000. Similar 

to interest, the discovery learningxmodel assistedxby Edmodo has a significant effect on learning outcomes, which 

is indicated by the average value of students increasing from 32.36 to 75.27 and the significance value on the t-

test is 0.000. Based on the results of the two statistical tests, the discovery learningxmodel assistedxby Edmodo 

is declared to have an influence on interest and students’ learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia menyebabkan berbagai dampak dalam kehidupan 

manusia termasuk bidang pendidikan. Perubahan sistem pendidikan dari tatap muka menjadi 

sepenuhnya tatap maya, sehingga menimbulkan berbagai macam masalah baik dari segi guru maupun 

peserta didik. Pemanfaatan teknologi informatika saat ini menjadi sarana yang dapat membantu 

terlaksananya pembelajaran di era pandemi Covid-19 ini. Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013 yang menyatakan bahwa setiap guru wajib menerapkan teknologi 

informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 

Salah satu pemanfaatan teknologi dalam kegiatan pembelajaran ialah dengan penggunaan media 

interaktif berbasis e-learning. Implementasi media pembelajaran dapat memberikan stimulus kepada 

peserta didik dalam proses belajar,sehingga dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

memahami ilmu pengetahuan dan hasil belajar menjadi lebih maksimal (Maghfiroh & Kirom, 2018). 

Perkembangan teknologi yang pesat khususnya dalam bidang pendidikan melahirkan sebuah 

inovasi baru yaitu learning management system  (LMS). LMS atau sistem manajemen pembelajaran 

merupakan suatu sistem teknologi informasi yang dikembangkan untuk mengelola dan mendukung 

proses pembelajaran, mendistribusikan materi dan memungkinkan adanya kolaborasi di dalam 

kegiatan pembelajaran (Fitriani, 2020). Penerapan learning management system dalam kegiatan 

pembelajaran dapat dilihat dari penggunaan media pembelajaran berbasis internet. Media 

pembelajaran merupakan suatu komponen penting dalam mendukung kegiatan pembelajaran di kelas 

(Audie, 2019). Penggunaan media yang menarik dapat meningkatkan hasil belajar pesertaxdidik 

karena selainxmembangkitkan motivasixdan minatxpesertaxdidik, media pembelajaranxjugaxdapat 

meningkatkanxpemahaman sertaxmenyajikan dataxdengan menarikxdan tepercaya (Tobamba, 

Siswono, & Khaerudin, 2019). Salahxsatu mediaxyang dapatxdigunakanxoleh guru danxpeserta didik 

ialah Edmodo.xEdmodo adalahxpembelajaranxberbasis jejaring sosialxyang aman, dan gratis serta 

mudah untukxdikelola kapan saja danxdimana saja (Muhajir, Musfikar, & Hazrullah, 2019). Media 

Edmodoxmampu memberikanxkesan baik terhadapxpeserta didikxdimana pesertaxdidik dapat 

membiasakan dirixuntuk selaluxmemanfaatkan perkembanganxteknologi sehingga memudahkan 

komunikasi antar peserta didik dalam berdiskusi (Rahmawati, Jaenudin, & Fitriyanti, 2015). 

Berdasarkan hasil penelitian Jumaeroh (2019), menunjukkan bahwa penggunaan Edmodo sangat 

membantu proses pembelajaran serta hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari 

media Edmodo dengan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar IPA. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian dari Nofela (2019) yang menyebutkan bahwa pembelajaran berbantuan 

Edmodo berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar peserta didik.x 

Disamping penggunaan media, guru harus mampu menentukan model dan strategi agarxproses 

belajarxmengajar dapatxberjalan secaraxefektif. Model discovery learning merupakan proses 

pembelajaranxyangxdiharapkan mampuxuntuk mengembangkan pengetahuan danxketerampilan 

dalam mengidentifikasi serta mencari solusi dari suatu permasalahan sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan individu dalam menerima materi dan mengubah kondisi peserta didik dari yang pasif 

menjadi aktif (Ana, 2018). Keutamaan modelxpembelajaran penemuanx(discoveryxlearning) xadalah 

pesertaxdidik mendapatkanxpengetahuan baruxyang sebelumnyaxbelum diketahuinyaxsertaxtidak 

melaluixpemberitahuan, tetapixpeserta didikxmenemukannyaxsendiri (Cahyo, 2013). Selain itu, 

denganxmodel discoveryxlearning hasil belajarxpeserta didikxmenjadi lebihxbaik daripada 

hasilxbelajar peserta didikxyang menggunakanxmodel konvensionalx(Fitriyah & Warti, 2017). Untuk 

dapat menggunakan model discovery learning maka diperlukan lingkungan yang mendukung yaitu 

lingkungan yangxdapat memfasilitasixpeserta didikxuntuk melakukan eksplorasi, mengumpulkan data, 

dan menemukan penemuan-penemuan yang baru diketahui atau bahkan menemukan penemuan yang 

mirip dengan penemuan yang sudah ada. Lingkungan ini disebut dengan discovery learning 

environment (Fanani, 2013).  
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Penggunaan model pembelajaran yang tepat diyakini dapatxmeningkatkan minatxbelajar peserta 

didik.xAdanyaxminat yang tinggixmaka peserta didikxdapat memperolehxpengetahuan danxwawasan 

serta output yangxbaik (Rahmawati, Bungsu, Islamiah, & Setiawan, 2019). Olehxkarena itu, minat 

merupakanxsalah satuxfaktor intrinsik yangxpenting dan dapat menentukanxkeberhasilan dari kegiatan 

pembelajaran serta berdampak postif dalamxmeningkatkan hasilxbelajarxpeserta didik.xPada 

umumnya, hasilxbelajar dijadikan acuan untukxmengetahuixsejauhxmana pesertaxdidik dapat 

mengusai materixyang diberikanxoleh guruxkarena hasilxbelajar merupakan salahxsatu dari tujuan 

yang hendak dicapai dari adanya kegiatan pembelajaran (Thesarah, Subagiyo, & Qadar, 2021). 

Kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil apabila hasil belajar yang diperoleh peserta didik dapat 

mencapai kompetensi yang diinginkan. Berdasarkan penelitian Musdalifa, Ramdani, & Danial (2020) 

hasil belajar peserta didik yang menggunakan media Edmodo dengan model discovery learning lebih 

tinggi daripada hasil belajar peserta didik yang tidak menggunakan serta berdasarkan hasil penelitian 

Ma’ruf (2016) menyebutkan bahwa model discovery learning memiliki pengaruh terhadap minat belajar 

peserta didik. Hal ini dikarenakan pembelajaran berbasis jejaring sosial Edmodo dapat menciptakan 

proses belajar yang menarik, inovatif dan efektif (Al-Said, 2015). Berbeda dengan penelitian terkait 

sebelumnya, penelitian ini memfokuskan pada penggabungan antara model discovery learning dan 

media Edmodo yang dapat menjadi alternatif solusi untuk mengatasi permasalahan dari rendahnya 

minat dan hasil belajar peserta didik.  
 

METODEx 

Pendekatan penelitian yang digunakan ialah kuantitatif dengan desain penelitian one group pretest-

posttest. Sampel yangxdigunakan ialah kelasxXI MIPAx2 yangxberjumlah 36xpesertaxdidik. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes dan teknik angket. Teknik tes 

digunakanxuntuk mengetahuixhasilxbelajar dari pesertaxdidik melalui soalxpretest danxposttest. 

Soalxpretest danxposttest yangxdigunakan merupakan soalxyang sama yang diberikanxsebelum 

danxsesudah kegiatan pembelajaran. Teknikxangket digunakanxuntuk memperolehxdata minat 

pesertaxdidik. Angket yang digunakan ialah angket minat terhadap model discovery learning 

berbantuan Edmodo. Kedua data tersebut kemudian dianalisis menggunakan uji statistik yaitu uji t 

berpasangan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model discovery learning berbantuan 

Edmodo terhadap minat dan hasil belajar peserta didik.  

     

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

1. Pretest 

Soal pretest diberikan kepada peserta didik sebelum kegiatan pembelajaranndengan 

modelndiscoverynlearningnberbantuannEdmodonditerapkan di dalamnkelas. Persentase hasil 

belajar pesertaldidik pada pretest disajikanxpada tabel 1. 
 

Tabel 1Persentase Klasifikasi Hasil Belajar pada Data Pretest 

Nilai Klasifikasi Jumlah Peserta Didik Persentase 

n.80 ≤ x/≤/100.n /’Sangat Baik 0 0% 

n.70 ≤/x < 80n /’Baik 1 2,77% 

n.60/≤/x < 70.n /’Cukup 1 2,77% 

n.50/≤’x/< 60.n /’Kurang 6 16,66% 

n.0 ≤ x/˂ 50.n /’Sangat Kurang 28 77,77% 
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dengan nilai rata-rata kelas sebagai berikut:  

𝑋̅ =
∑𝑥

𝑛
=
1165

36
= 32,36 

  Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahuinbahwa sebagaian besar pesertandidik masuk ke dalam 

kategori sangat kurang dengan frekuensi sebanyak 28 dan persentae sebesar 77,77%. Skor 

keseluruhannpretest darinkelas XInMIPA 2 SMAN 3 Samarinda yang berjumlah 36 peserta didik 

ialah 1165 dengan nilai rata-rata kelas untuk pretest tersebut yaitu 32,36 yang masuk ke 

dalamnkategori sangatnkurang. 
 

2. Posttest 

Posttest diberikanxkepada pesertaxdidik setelahxseluruh kegiatan pembelajaran 

dengannmodel discoverynlearning berbantuan Edmodo selesai. Adapunnpersentase hasilnposttest 

pesertandidikndisajikan padaxTabel 2. 

Tabelx2xPersentase Klasifikasi HasilxBelajar pada Data Posttest 

nNilainn nKlasifikasin Jumlah PesertaDidikn Persentasen 

80 ≤ x ≤ 100 Sangat Baik 13 36,11% 

70’ ≤’x’< 80 ’Baikn 19 52,77% 

60’≤’x.< 70 ’Cukupn 2 5,55% 

50’≤’x’< 60 nKurangn 2 5,55% 

0’≤’x’˂ 50 SangatnKurang 0 0% 

dengan nilai rata-rata kelas sebagai berikut:  

𝑋̅ =
∑𝑥

𝑛
=
2710

36
= 75,27 

 Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahuinbahwa sebagian besar pesertandidik telah masuk ke 

dalamxkategori baik denganxfrekuensi sebanyakx19 dan persentase sebesarx52,77%. 

Skornkeseluruhan posttest darinkelasnXI/MIPAn2 yang berjumlah 36 peserta didik ialah 2710 

dengan nilai rata-rata kelas untuk posttest tersebut yaitu 75,27 yangnmasuk ke dalamnkategori baik. 

3. Minat Awal 

Data minat diperoleh berdasarkan angket minat yang diberikan setelah seluruhnkegiatan 

pembelajarannselesai. Persentase dari angket model discovery,learning berbantuan Edmodo 

terhadap minatxpesertaxdidik dixkelas XIxMIPA 2xSMAN 3 Samarinda disajikan padaxTabelx3.  
 

Tabelx3xPersentase Angket Minat PesertaxDidik  

 nNilai ,Kategorin . ,Jumlah,Peserta,Didikn ,Persentasen 

n85–100n  ,Tinggi  1 2,7% 

70 - 84 ,Sedang 10 27,77% 

55 - 69 ,Kurang 17 47,22% 

0 - 54 ,Rendah 8 22,22% 

dengan nilai rata-rata kelas sebagai berikut : 

𝑋̅ =
∑ 𝑥

𝑛
=
2258

36
= 62,30 

4. Minat Akhir 

Data minat diperoleh berdasarkan angket minat yang diberikan setelah seluruhnkegiatan 

pembelajarannselesai. Persentase dari angket model discovery,learning berbantuan Edmodo 

terhadap minatxpesertaxdidik dixkelas XIxMIPA 2xSMAN 3 Samarinda disajikan padaxTabelx4.  
 

Tabel 4 Persentase Angket Minat PesertaxDidik  

 nNilai ,Kategorin . ,Jumlah,Peserta,Didikn ,Persentasen 

n85–100n  ,Tinggi  0 0% 

70 - 84 ,Sedang 12 33,33% 

55 - 69 ,Kurang 18 50% 

0 - 54 ,Rendah 6 16,66% 



 

JURNALxLITERASIxPENDIDIKANxFISIKAx| VOLUMEx2xNOMORx2,xNOVEMBERx2021 

 
Pengaruh Model Discovery... 

187 

 

e-ISSN:2721-0529x|p-ISSN:2714-5689                                                

dengan nilai rata-rata kelas sebagai berikut : 

𝑋̅ =
∑ 𝑥

𝑛
=
2258

36
= 62,72 

4.  Pengaruh Model Discovery learning Berbantuan Edmodo Terhadap Minat 

  Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh maka dilakukanxpengujianxhipotesis 

menggunakanxuji t berpasangan. Akan tetapi, sebelumxdilakukan uji hipotesisxmaka 

dataxharusxmemenuhi praxsyarat terlebih dahulu yaitu data harus terdistribusi secara normal. 

a) HasilxAnalisis.Data 

Setelah data dinyatakan terdistribusi secara normal maka dilanjutkanldenganlpengujian 

hipotesislmenggunakanluji t berpasangan dengan kriteria pengujian sebagailberikut 

apabilalnilailsignifikansil>l0,05 makalh0 diterimaldanlh1 ditolak yaitu berartistidak terdapat 

pengaruhsmodel/discoveryslearning//berbantuan//Edmodo/terhadapsminatspesertasdidik.//Apabila

nilai,signifikansi/<.,0,05 maka h0sditolak dan h1sditerimasyang berarti terdapat pengaruhsmodel 

discoveryslearning berbantuan Edmodo terhadapshasil belajarspesertasdidik. Hasil output dari uji 

tsmenggunakansIBM SPSS 20 yang disajikan padasTabel 5. 
 

Tabel 5 Hasil Uji tyData Minat 

       Paired.Differences. .     t .df Sig.(2-tailed). 

Pairy1 Minat Awal - Minat Akhir. -.174 35 .000yy. 

 

Berdasarkan hasil.uji padaxTabel 5 makaydapat diketahui bahwaynilai signifikansiy(2-tailed) 

yang dihasilkan menunjukkan nilai yang lebih kecilydari 0,05yyaituy0,000. 

5. PengaruhyModel Discovery Learning Berbantuan Edmodo TerhadapyHasilyBelajar 

Untukymengetahuiyada atauytidaknya pengaruh maka dilakukanypengujianyhipotesis 

menggunakanyuji t berpasangan.  Akan tetapi, sebelumydilakukan uji hipotesisymaka datayharus 

memenuhiypra syaratyterlebih dahulu yaitu data harus terdistribusi secara normal. 

a) Hasil Analisis Data 

Setelah data dinyatakan terdistribusi secara normal maka dilanjutkanydenganypengujian 

hipotesisymenggunakanyujiyt berpasangan karena data berasal dari kelompok atau kelas yang 

sama dengan kriteria pengujian sebagaiyberikutyapabila nilaiysignifikansi >y0,05 makayh0yditerima 

dan h1 ditolakyyaituytidak terdapat pengaruhymodel discovery learning berbantuan,Edmodo 

terhadapyhasilybelajar pesertaydidik. Apabilaynilai,signifikansiy<y0,05 maka h0yditolak danyh1 

diterimayyang berarti terdapatypengaruh modelydiscovery learningyberbantuan Edmodo terhadap 

hasilybelajar pesertaydidik. Hasil ujiytypada datayhasil belajar disajikanypadayTabel 10: 
 

Tabel 6 HasilyUji tyData Hasil Belajar 

       Paired.Differences. .     t .df Sig.(2-tailed). 

Pairy1 Pretesty–yPosttesty. -14.925 35 .000yy. 
 

Berdasarkan hasil ujiyt padayTabel 6 dapatydiketahui bahwaynilai signifikansiy (2-tailed) 

menunjukkanynilai.yangylebih.kecil.dariy0,05xyaituy0,000. Sehinggaydapat dinyatakanybahwa 

model dan media yangydigunakan memilikiypengaruh yangysignifikanyterhadap hasilybelajar 

pesertaydidik. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari model discovery 

learning berbantuan Edmodo terhadap minat dan hasil belajar peserta didik di kelas XI MIPA 2 SMAN 

3 Samarinda dengan pendekatan kuantitatif dan desain penelitian one group pretest-posttest. Pada 

penelitian ini peserta didik diberikan seperangkat tes soal dan angket mengenai minat terhadap model 
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dan media.yang digunakan di.dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran.discovery.learning 

berbantuan Edmodo dalam penelitian ini berjalan dengan cukup baik sesuai dengan RPP yang telah 

dibuat. Penggunaan model ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat lebih aktif 

dalam mengeksplorasi dan memahami konsep fisika dari yang abstrak menjadi konkrit (Rosarina, 

Sudin, & Sujana, 2016). Dalam model discovery learning peserta didik dituntut untuk melibatkan dirinya 

secara langsung dalam kegiatan pembelajaran untuk dapat menemukan informasi yang dicari serta 

menghubungkannya dengan keadaan nyata atau kehidupan sehari-hari yang dapat memberikan 

pengalaman.dalam diri peserta didik sehingga dapat meningkatkan minat dan hasil belajar peserta 

didik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Fitriyah dan Warti (2017) yang menyebutkan bahwa 

hasil belajar peserta didik yang menggunakan model discovery learning lebih baik daripada hasil belajar 

peserta didik yang menggunakan model konvensional, serta penelitian dari Masitoh (2018) yang 

menyebutkan bahwa penggunaan model discovery learning mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap minat peserta didik dibandingkan dengan peserta didik yang menggunakan model 

konvensional. Pada model ini peserta didik juga diberi kebebasan untuk mengakses berbagai sumber 

belajar sehingga peserta didik dapat lebih terampil dan selektif dalam menggunakan berbagai macam 

sumber untuk mendapatkan informasi.  

Bersumber dari data hasil penelitiancpadacTabel.4,cdiketahui bahwacsebagiancbesar minat 

peserta didik terhadap model discovery learning berbantuan Edmodo masuk ke dalam kategori kurang 

dengan persentase sebesar 50% dan frekuensi sebanyak 18 serta nilai rata-rata kelas untuk minat 

ialah 62,72 yang masuk ke dalam kategori kurang. Hasil rata-rata minat kelas yang hanya mencapai 

62,72 ini disebabkan masih terdapat peserta didik yang kurang berminat terhadap penerapan model 

dan media ini karena peserta didik lebih menyukai penerapan model discovery learning berbantuan 

media lain, hal ini diperkuat berdasarkanchasil wawancaracsingkat dengancpeserta.didik dari 

kelas.XI.MIPA 2 SMAN 3 Samarinda yangcmenyatakancbahwa peserta didik tersebut lebih menyukai 

media pembelajaran berupa Google Clasroom yang lebih mudah dan praktis untuk digunakan 

dibandingkan dengan media Edmodo. 

Pada hasil persentase pretest yang disajikan dalam Tabel  1, sebagian besar hasil pretest peserta 

didik masuk ke dalam kategori sangat kurang dengan rentang nilai di bawah 50 dan persentase sebesar 

77,77% yang masihcjauh di bawahcKKM yang telahcditetapkan olehcsekolah yaitu 75cuntuk mata 

pelajarancfisika. Kemudian 6 orang berada pada kategori cukup dengan rentang nilai 50 ≤ x < 60 yang 

masihcberada dicbawahcKKM, dan 1 orang beradacpada kategoricbaikcdengan nilai 75 yang telah 

mencapai KKM. Nilai rata-rata kelas untuk pretest masuk ke dalam kategori sangat kurang yakni 32, 

berdasarkan persentase ini dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh peserta didik memiliki 

pemahaman awal yang rendah pada materi gelombang bunyi. 

Pada Tabel 2 yang menyajikan hasil persentase posttest peserta didikcdapat diketahuicbahwa 

sebagian besar pesertacdidik telah masuk ke dalamckategoricbaik dengan persentase 52,55% dan 

nilai.rata-rata.kelas untuk posttest kelas yaitu 75,27. Rata-ratachasil belajarcpesertacdidik yang hanya 

mencapai 75,27 ini dikarenakan masihcterdapatcbeberapa pesertacdidik yang memperoleh nilai 

rendah atau di bawah nilai KKM. Rendahnya nilai tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya yaitu kurangnya partisipasi aktif daricpeserta/didikcselama kegiatancpembelajaran 

berlangsung (Nabillah & Abadi, 2020), kurangnya minat pesertacdidik dalamckegiatan pembelajaran 

menggunakan/modelcdiscoveryclearning//berbantuan/Edmodo/serta/perbedaan.kemampuan/peserta.

didik dalam.memahami materi (Abbas & Hidayat, 2018).  

Berdasarkan hasil pretest peserta didik, diketahui bahwa butir soal yang paling banyak dijawab 

dengan salah ialah soal nomor 17 dengan tingkat soal C3 yaitu menerapkan. Pada butir soal tersebut 

peserta didik diminta untuk menentukan berapa nilai frekuensicbunyi yang didengarcoleh seorang 

pengendaracmotorcyang bergerak dengan kecepatan 72 km/jam dari sumber bunyi berupa sirine mobil 

polisicyang bergerak berlawanan denganckecepatanc36ckm/jam. Pada butir soal ini peserta didik 

cenderung kurang teliti dan menjawab asal saja tanpa memahami makna dari soal. Untuk butir soal 
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dimana peserta didik menjawab paling banyak benar ialah nomor 3. Pada soal tersebut terdapat 27 

peserta didikcyang dapatcmenjawab dengan benar. Soal ini merupakan soal dengan tingkat C2 yaitu 

memahami, pada soal ini peserta didik diminta untuk menentukan jenis frekuensi manakah yang dapat 

didengar oleh manusia. Berdasarkan hasil perolehan posttest dapat diketahui bahwa butir soal yang 

paling banyak dijawab dengan salah ialah butir soal nomor 10 dengan tingkat soal C3 yaitu 

menerapkan. Pada soal tersebut peserta didik diminta untuk menentukan nilai dari cepat rambat 

gelombang pada dawai dengan massa 0,04 kg, gaya 22,5 N dan panjang 0,4 m. Pada butir soal ini 

peserta didik cenderung kurang teliti dalam menghitung hasil akhir karena sebagian besar peserta didik 

menjawab opsi D yaitu 14,5 m/s sedangkan jawaban yang benar ialah opsi E yaitu 15 m/s. Untuk butir 

soal dimana peserta didik menjawab paling banyak benar ialah nomor 1 dan 7. Pada soal tersebut 

seluruh peserta didik dapat menjawab dengan benar. Soal nomor 1 merupakan soal mudah dengan 

tingkat C1 yaitu mengingat, pada soal ini peserta didik diminta untuk menentukan karakteristik dari 

gelombang bunyi sedangakan soal nomor 7 merupakan soal sedang dengan tingkat C3 yaitu 

menerapkan. Pada soal tersebut peserta didik diminta untuk menentukan berapakah panjang sebuah 

suling dengan cepatcrambat bunyicdi udara sebesarc340cm/s dan nada atas kedua sebesar 1.200 Hz. 

Setelah dilakukan uji normalitas, data minat dinyatakan terdistribusi secara normal dan dapat 

dilanjutkan untuk menguji hipotesis dikarenakan nilai signifikansi yang menunjukkan nilai 

sebesarc0,626cdimanacnilai tersebut lebihcbesar daric0,05. Nilai signifikansi (2-tailed) dalam output uji 

t pada Tabel 5 ialah sebesarc0.000 yangcmenunjukkancbahwa terdapat pengaruhcmodel discovery 

learning berbantuan Edmodo terhadap minat. Hal ini senada dengan hasil penelitian dari Imam Ma’ruf 

(2016) yangcmenyatakan bahwacpenggunaan model discovery learning memiliki pengaruh terhadap 

minat peserta didik sebesar 60,84% berdasarkan koefisisen determinasi yang diperoleh. 

Adapun.penelitian.lain yang relevan dengan hasil dalam penelitian.ini ialah penelitian dari Fauziyah & 

Triyono (2020) yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari penggunaan e-learning 

Edmodo dalam model blended learning terhadap minat peserta didik. Hasil penelitian lain yang relevan 

ialah penelitian dari Purki Suci Masitoh (2018) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara 

signifikan model discovery learning dengan pendekatan saintifik terhadap minat dan hasil belajar 

dengan nilai signifikansi hasil pada uji MANNOVA yaitu 0,000 < 0,05. 

Data hasil belajar dinyatakan terdistribusi secara normal dan dapat dilanjutkan untuk menguji 

hipotesis dikarenakan nilai signifikansi menunjukkan nilai sebesar 0,298 yangclebihcbesar daric0,05. 

Berdasarkancujict berpasangan pada Tabel 6, maka H0 yang berartictidak terdapatcpengaruh model 

discovery learningcberbantuan Edmodo terhadapchasil belajar pesertacdidik/ditolak dan H1 yang 

berarti terdapat pengaruh model discovery learning berbantuan Edmodo terhadap hasil belajar peserta 

didik diterima dikarenakan nilai signifikansi (2-tailed) yang diperoleh ialah sebesar 0,000 yang berarti 

lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat diasumsikan bahwa model discovery learning berbantuan Edmodo 

yang diterapkan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil/belajar peserta didik/di 

kelas/XI/MIPA/2/SMAN 3 Samarinda. Hasil penelitian/ini senada dengan penelitian Jumaeroh & 

Zuhaida (2019) yang menyebutkan bahwa kelas eksperimen yang menggunakan media Edmodo dalam 

model pembelajaran discovery learning lebih mudah menangkap atau memahami materi pelajaran 

dibanding kelas yang tidak menggunakan sehingga media dan model ini memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian ini juga relevan dengan penelitian 

Sumianingrum, Wibawanti, & Haryono (2017) dengan hasil rata-rata skor pada kelas yang 

menggunakan model discovery learning berbantuan aplikasi Edmodo lebih tinggi daripada hasil rata-

rata kelas yang tidak menggunakan sehingga mengindikasikan bahwa model discovery learning 

berbantuan aplikasi Edmodo memiliki pengaruh baik atau manfaat terhadap/hasil belajar/peserta didik. 

Analisis dalam aspek pembelajaran ditinjau berdasarkan dua aspek penting yaitu proses dan 

produk untuk mengetahui kualitas dari model yang diterapkan. Aspek proses dari segi peserta didik 

meliputi perilaku, keaktifan dan pengembangan kompetensi/pada diri/peserta/didik. Pada model ini 

peserta didik mampu untuk memfokuskan dirinya terhadap apa yang disajikan dan diinstruksikan oleh 
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guru. Hal ini terlihatcdari pesertacdidik yang sangatcantusias dalamcmengamati video stimulasi 

gelombang bunyi yang telah dikaitkan dengan kegiatan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Setelah video ditampilkan, terlihat banyak peserta didik yang menghidupkan mic zoom miliknya untuk 

dapat bertanya dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul berdasarkan video tersebut. 

Berdasarkan LKPD yang dikerjakan peserta didik, dapat diketahui bahwa peserta didik mampu 

mengembangkan dan mengeksplor lebih jauh hubungan antar variabel maupun konsep-konsep dalam 

materi bunyi sehingga lebih banyak lagi indikator yang dapat dicapai. Kemudian terdapat beberapa 

peserta didik yang awalnya tidak aktif mulai memberanikan diri untuk bertanya langsung kepada guru 

karena dalam pembelajaran ini peserta didik diberi dorongan dan kebebasan dalam bertanya serta 

mencari informasi terkait. Selanjutnya pada tahapan mencari data dan berdiskusi, peserta didik dapat 

menyusun strategi dan membagi perannya masing-masing dengan porsi yang sama, peserta didik yang 

awalnya tidak mengetahui tugasnya dan tidak dapat bersosialisasi menjadi dapat bersosialisai dengan 

baik pada tahapan diskusi data yang dapat meningkatkan kerja sama antar anggota kelompok tersebut. 

Pada tahap akhir yaitu generalisasi, peserta didik diminta untuk dapat mengkomunikasi dan 

menyimpulkan hasil atau penemuan yang telah diperoleh dari seluruh tahapan model. Berdasarkan 

tahapan generalisasi tersebut diketahui bahwa sebagian besar peserta didik telah mengerti dan mampu 

memahami materi mengenai gelombang bunyi dengan baik secara umum. 

Aspek produk dari segi guru dan murid ialah ialah hasil dari penerapan model tersebut apakah 

mampu atau tidak untuk mencapai tujuan yaitu meningkatkan kemampuan/atau/kompetensi peserta 

didik. Berdasarkan tes hasil belajar dan/kesimpulan-kesimpulan yang/telah dipaparkan oleh peserta 

didik di setiap akhir pertemuan dapat diketahui bahwa seluruh peserta didik mengalami peningkatan 

dalam aspek kognitif dan psikomotorik yang ditunjukkan dari antusiasme yang meningkat, kemudian 

perubahan karakter peserta didik yang pasif menjadi aktif, meningkatnya kemampuan peserta/didik 

dalam menjawab/pertanyaan/yang dilontarkan/oleh/guru serta seluruh peserta didik yang mengalami 

peningkatan pada skor posttest. Metode pembelajaran seperti ini menyebabkan tingkat pemahaman 

peserta didik menjadi lebih dalam sehinggacproses pembelajarancdapat menjadi lebihcefektif dan 

efisiencuntuk dapat mempengaruhi minat dan meningkatkan hasilcbelajar/pesertacdidik. 

Halcinicterlihat dari hasilcpenelitian dimana hasil/rata-rata kelas pada pretest dan posttest peserta didik 

mengalami peningkatan dari 32,36 menjadi 72,27 serta hasil uji t yang mengindikasi bahwa model dan 

media ini memiliki pengaruh terhadap minat peserta didik dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Hal 

ini didukung dengan hasil penelitian dari Sutrisno, Happy, & Susanti (2020) yang menyebutkan bahwa 

prestasi dan minat belajar matematika peserta didik yang menggunakan model discovery learning lebih 

baik daripada model pembelajaran konvensional serta penelitian dari Masitoh (2018) yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang siginifikan dari penerapan model discovery learning dengan 

pendekatan saintifik terhadap minat dan hasil belajar peserta didik berdasarkan hasil uji MANNOVA 

yang diperoleh. 

Berdasarkan penelitiancyang/telahcdilakukancmakacterdapat beberapa kendala yang dapat 

menjadi/evaluasi sehingga dapat mencegah hal serupa terjadi dalam kegiatan pembelajaran 

selanjutnya. Kendala-kendala tersebut diantaranya ialah terdapat beberapa peserta didik yangctidak 

dapat bergabungcke dalam zoomcmeetingcdikarenakan sakit dan kondisi jaringan yang tidak stabil, 

maka solusi alternatif dari permasalahan tersebut ialah sebelum kegiatan pembelajaran dimulai 

sebaiknya guru menanyakan terlebih dahulu kondisi jaringan dari setiap peserta didikckemudian 

meminta pesertacdidik untuk dapat mencari tempat belajarcdengan kondisi jaringan internet yang stabil 

sehingga/peserta didik tersebut dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. Kendala lainnya 

yaitu terdapat beberapa peserta didik yang telah mengganti akun gmail yang digunakan sehingga harus 

bergabung ulang pada kelas Edmodo yang telah tersedia maka sebaiknya guru melakukan 

pengecekan terhadap akun Edmodo peserta didik yang masih aktif atau tidak beberapa hari sebelum 

kegiatan pembelajaran berlangsung kemudian mengarahkan peserta didik dengan akun Edmodo yang 

sudah tidak aktif tersebut untuk bergabung ulang, sehingga tidak ada lagi peserta didik/yang baru 
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bergabung pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Selama pelaksanaan pretest dan posttest 

terdapat beberapa faktor yang tidak mampu diawasi oleh peneliti yaitu faktor kejujuran dari peserta 

didik dalam menjawab soal dikarenakan seluruh kegiatan diadakan secara daring maka hal yang dapat 

dilakukan untuk mencegah peserta didik melakukan kecurangan atau kerjasama ialah dengan 

menyusun soal pretest dan posttest secara acak maka butir soal yang ditampilkan kepada tiap peserta 

didik akan berada pada nomor yang berbeda-beda. Terdapatcbeberapa/halcyang/perlucdiperhatikan 

serta saran bagi guru maupun peneliti lain/dalam menerapkan model discovery learning berbantuan 

Edmodo agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektifcdan hasil belajarcmenjadi lebihcbaik 

diantaranya yaitu guru diwajibkan untuk mengetahui terlebih dahulu mengenai kondisi peserta didik 

terutama pada sarana yang dimiliki peserta didik agar dapat mendukung penerapan model dan media 

ini, sarana tersebut berupa kuota internet, ponsel atau laptop dan sebagainya. Kemudian guru perlu 

mensinkornisasikan materi dan waktu yang akan diberikan kepada peserta didik agar materi dapat 

tersampaikancdengan baik, serta diperlukan pengarahan dan pengawasan yang baik terhadap peserta 

didik agar pesertacdidik tersebut dapat terlibatcsecara aktif dalamcmelaksanakan seluruh 

sintaks/pembelajarancsehingga dapat menerimacdan memahamicmatericdengancbaik. 

PENUTUP 

 

Berlandaskan pada hasil penelitian dan dianalisis data, maka dapatcdisimpulkan bahwacmodel 

discovery learningcberbantuan Edmodo memiliki pengaruh yang signifikancterhadap minat peserta 

didikcdickelas XI MIPA 2cSMAN 3 Samarinda. Hal ini dibuktikan berdasarkan nilai signifikansi (2-tailed) 

pada uji t ialah sebesarc0,000 yangclebih kecilcdaric0,05. Model discovery learning berbantuan 

Edmodo juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik di kelas XI MIPA 2 

SMAN 3 Samarinda, hal ini dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-ratachasil belajar peserta didik 

daric32,36 menjadi 75,27 dan nilai signifikansi (2-tailed) padacujict ialah sebesarc0,000 yang lebih 

kecilcdari 0,05. 
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